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Abstract: The growth rate of a country affects the health of its citizens, causes of death and life expectancy at birth.
More specifically, high fertility rates can lead to rapid population growth, a higher proportion of young people in the
general population, and increased population density in certain areas. The high growth of a country also has a direct
impact on the Maternal Mortality Ratio (MMR), including in Indonesia. Low use of contraception and increased
growth of a country will increase pressure on the health care system, worsen environmental damage resulting in
pollution and resource depletion, difficulties caused by rapid urbanization, such as crowded living conditions and
poor sanitation, the risk of food insecurity leading to malnutrition, increasing social disparities in access to
opportunities and health care. The implementation of community service is carried out with a community
empowerment approach through counseling to increase awareness and participation of WUS in the family planning
program. The location of the activity is Tanjung Batu, Mamburungan, Tarakan, North Kalimantan. The three stages
in this activity are preparation, implementation, and evaluation. The counseling activity succeeded in increasing
WUS awareness of the importance of family planning by 25%. Before counseling, 65% of WUS did not understand
about family planning including the purpose of family planning and only 30% knew about family planning. However,
after being given counseling, understanding about family planning became 55%. This activity provides a picture of a
significant increase in knowledge and has a positive impact on the target group of women of childbearing age.
Keywords: women of childbearing age, family planning

Abstrak: Tingkat pertumbuhan suatu negara mempengaruhi kesehatan warga, penyebab kematian serta harapan
hidup saat lahir. Lebih khusus lagi, tingkat kesuburan yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan populasi yang
cepat, proporsi anak muda yang lebih tinggi dalam populasi umum, dan peningkatan kepadatan penduduk di
wilayah tertentu. Tingginya pertumbuhan suatu negara juga menyebabkan dampak langsung terhadap Rasio
kematian ibu (AKI), termasuk di Indonesia. Rendahnya penggunaan kontrasepsi dan peningkatan pertumbuhan
suatu negara akan meningkatkan tekanan pada sistem perawatan kesehatan, memperburuk kerusakan lingkungan
yang mengakibatkan polusi dan penipisan sumber daya, kesulitan yang disebabkan oleh urbanisasi yang cepat,
seperti kondisi kehidupan yang padat dan sanitasi yang buruk, risiko kerawanan pangan yang menyebabkan
kekurangan gizi, meningkatnya kesenjangan sosial dalam akses ke peluang dan perawatan kesehatan. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi WUS dalam program KB. Tempat pelaksanaan kegiatan berada Tanjung
Batu, Mamburungan, Tarakan, Kalimantan Utara. Tiga tahapan dalam kegiatan ini yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan kesadaran WUS tentang pentingnya KB sebesar 25%. Sebelum
penyuluhan, 65% WUS kurang memahami tentang KB termasuk tujuan dari KB dan hanya 30% yang mengetahui
tentang KB. Namun, setelah diberikan penyuluhan pemahaman tentang KB menjadi 55%. Kegiatan ini memberikan
gambaran peningkatan pengetahuan yang signifikan dan berdampak positif kepada kelompok sasaran wanita usia
subur.

Kata Kunci: wanita usia subur, keluarga berencana

1. PENDAHULUAN

Tingkat pertumbuhan suatu negara mempengaruhi kesehatan warga, penyebab kematian
serta harapan hidup saat lahir. Lebih khusus lagi, tingkat kesuburan yang tinggi dapat menyebabkan
pertumbuhan populasi yang cepat, proporsi anak muda yang lebih tinggi dalam populasi umum, dan
peningkatan kepadatan penduduk di wilayah tertentu. Berbagai faktor demografis mempengaruhi
perilaku reproduksi, termasuk norma budaya, akses terhadap kontrasepsi, pendidikan, kondisi
ekonomi, dan kebijakan pemerintah (Saranti et al., 2025). Tingginya pertumbuhan suatu negara juga
menyebabkan dampak langsung terhadap rasio kematian ibu (AKI), termasuk di Indonesia. AKI di
Indonesia termasuk yang tertinggi di Asia Tenggara (Syairaji et al., 2024). Angka kematian ibu (AKI)
adalah indikator kesehatan ibu dan anak yang penting untuk diukur dan diturunkan. Angka kematian
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ibu menunjukkan jumlah kematian ibu yang disebabkan oleh komplikasi kehamilan atau persalinan
per 100.000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu merupakan salah satu target Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) yang harus dicapai Indonesia pada tahun 2030, yaitu 70 per 100.000 kelahiran
hidup (Supariji et al., 2024)

Data terbaru menunjukkan bahwa angka kematian ibu di Indonesia masih jauh dari target
tersebut. Menurut data tahun 2020, AKI di Indonesia adalah 177, yang berarti terdapat 177 kematian
ibu per 100.000 kelahiran hidup. Angka ini menempatkan Indonesia pada peringkat ketiga tertinggi di
Asia Tenggara, setelah Myanmar (250) dan Laos (185). Di kawasan Asia, Indonesia berada di
peringkat ke-12 tertinggi, setelah Afghanistan (638), Pakistan (276), Nepal (239), India (200),
Bangladesh (196), Kamboja (160), Timor Leste (142), Filipina (121), Bhutan (120), Korea Utara (82),
dan Papua Nugini (80). Secara global, Indonesia berada di peringkat ke-66 tertinggi dari 183 negara
yang memiliki data angka kematian ibu (Suparji et al., 2024). Salah satu penyumbang Rasio Kematian
Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (IMR) di Indonesia yang masih tinggi adalah cakupan akseptor KB
yang rendah dan pernikahan usia dini (Wulandari et al., 2025)

Secara global, jumlah wanita usia reproduksi (berusia 15-49 tahun) meningkat dari 1,3 miliar
pada tahun 1990 menjadi 1,9 miliar pada tahun 2021, peningkatan sebesar 46 persen. Terdapat
peningkatan yang lebih besar pada jumlah wanita usia reproduksi yang memiliki kebutuhan akan
keluarga berencana yaitu, mereka yang menikah atau berada dalam ikatan perkawinan, atau belum
menikah dan aktif secara seksual, mereka subur dan berniat untuk menunda atau menghindari
kehamilan. Secara spesifik, jumlah wanita dengan kebutuhan akan keluarga berencana meningkat
dari 0,7 miliar pada tahun 1990 menjadi 1,1 miliar pada tahun 2021, peningkatan sebesar 62 persen.
Kebutuhan ini semakin terpenuhi dengan penggunaan metode kontrasepsi modern. Pada saat yang
sama, total fertilitas menurun secara global dari 3,3 kelahiran per wanita pada tahun 1990 menjadi
2,3 kelahiran per wanita pada tahun 2021. Rata-rata, wanita saat ini hidup lebih lama dalam masa
reproduksinya dengan keinginan untuk menunda atau menghindari kehamilan (World Family
Planning, 2022)

Berdasarkan data BPS tahun 2023 untuk Provinsi Kalimantan Utara terjadi penurunan
capaian pengguna kontrasepsi pada wanita usia subur dari tahun 2021 sebesar 44,57%, tahun 2022
sebesar 41,77% dan tahun 2023 sebesar 41,81% (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023). Pada tahun
2022, prevalensi kontrasepsi global dari metode apapun diperkirakan sebesar 65% dan metode
modern sebesar 58,7% untuk wanita yang sudah menikah atau dalam persatuan (WHO, 2023).
Rendahnya capaian penggunaan kontrasepsi ini terjadi tidak hanya di daerah pedesaan, namun juga
di perkotaan. Sebuah studi menunjukkan bahwa daerah perkotaan dan pedesaan memperlihatkan
tren penggunaan kontrasepsi yang sama, daerah pedesaan menunjukkan persentase yang sedikit
lebih tinggi, namun tingkat kebutuhan keluarga berencana yang tidak terpenuhi tetap konsisten
antara daerah perkotaan dan pedesaan. Status pendidikan berdampak signifikan terhadap pilihan
kontrasepsi, dengan pendidikan tinggi dikaitkan dengan metode reversibel jangka panjang dan
tingkat pendidikan yang lebih rendah lebih menyukai pilihan jangka pendek. Analisis kelompok usia
mengungkapkan pola penggunaan kontrasepsi yang beragam, dengan kelompok usia yang lebih
muda memprioritaskan pencegahan kehamilan dan kelompok usia yang lebih tua berfokus pada
penjarakan atau penghentian kesuburan. Status kekayaan memainkan peran penting, dengan
program pemerintah seperti BPJS memfasilitasi akses bagi kelompok berpenghasilan rendah (Dewi et
al., 2024)

Rendahnya penggunaan kontrasepsi dan peningkatan pertumbuhan suatu negara akan
meningkatkan tekanan pada sistem perawatan kesehatan, memperburuk kerusakan lingkungan yang
mengakibatkan polusi dan penipisan sumber daya, kesulitan yang disebabkan oleh urbanisasi yang
cepat, seperti kondisi kehidupan yang padat dan sanitasi yang buruk, risiko kerawanan pangan yang
menyebabkan kekurangan gizi, meningkatnya kesenjangan sosial dalam akses ke peluang dan
perawatan kesehatan, dan kemungkinan masalah keamanan publik seperti kerusuhan sosial dan
penggusuran (Adesola et al., 2024)
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2. METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan
masyarakat melalui penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi WUS dalam program
KB. Tempat pelaksanaan kegiatan berada Tanjung Batu, Mamburungan, Tarakan, Kalimantan Utara.
Tiga tahapan dalam kegiatan ini yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Identifikasi masalah

\Z

Diskusi dengan stakeholder dan masyarakat

\Z

Koordinasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan

\Z

Pretest

\Z

Penyuluhan

SN2

Posttest

N7

Evaluasi

Gambar 1. Alur kegiatan penyuluhan

Persiapan dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di daerah Tanjung
Batu yaitu penggunaan kontrasepsi pada WUS rendah. Selanjutnya, dilakukan diskusi untuk
membahas terkait permasalahan yang ditemukan dan pendekatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya WUS. Kegiatan selanjutnya,
melakukan koordinasi kepada pihak desa Tanjung Batu untuk mengadakan penyuluhan tentang
pelayanan keluarga berencana dengan sasaran peserta adalah WUS. Tahap pelaksanaan, kegiatan
dilakukan pada tanggal 8 Desember 2023 dengan melibatkan 20 WUS. Sebelum dilakukan
penyuluhan, tim pengabdian melakukan pretest kepada WUS tentang pemahaman keluarga
berencana. Selanjutnya dilakukan penyuluhan dengan memberikan materi, leaflet, dan video tentang
KB kepada WUS. Pada akhir sesi kegiatan, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan memberikan
kuesioner post test kepada WUS untuk mengetahui pengetahuan WUS terkait keluarga berencana
setelah diberikan materi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat
melalui metode penyuluhan. Pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan, WUS sangat antusias dan
aktif bertanya terkait pelayanan keluarga berencana. Penyuluhan dilakukan kepada 20 WUS dan
semua ibu belum mengalami tanda dan gejala menopause. 65% WUS tidak menggunakan KB karena
berbagai alasan seperti tidak cocok, tidak ingin ber KB, suami bekerja di luar kota, dan ingin memiliki
anak kembali. Sebagian WUS memilih menggunakan metode kontrasepsi jangka pendek yaitu pil
(10%), suntik 1 bulan (5%), dan suntik 3 bulan (5%). Terdapat WUS yang memilih kontrasepsi jangka
panjang seperti IUD (10%) dan implan (5%). Tidak ada WUS yang menggunakan metode kontrasepsi
alamiah dan steril. Oleh karena itu, perlunya edukasi tentang pelayanan keluarga berencana (Gambar
2).
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Gambar 2. Kontrasepsi yang digunakan WUS di Tanjung Batu, Mamburungan, Tarakan, Kalimantan Utara

Pada grafik diatas diperlihatkan data WUS yang tidak menggunakan kontrasepsi sebesar 65%.
Kebutuhan KB yang tidak terpenuhi adalah salah satu masalah di Indonesia yang mungkin saja
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingginya angka tersebut. Kebutuhan yang tidak
terpenuhi dalam hal pengendalian kelahiran, didefinisikan sebagai kasus reproduksi usia subur yang
tidak hamil dan tidak menggunakan kontrasepsi karena tidak menginginkan anak lagi atau dalam
keadaan kehamilan yang tidak diinginkan. Pada tahun 2017, kebutuhan KB yang tidak terpenuhi di
Indonesia adalah 17,5 persen yang terdiri dari 8,2 persen menunda kelahiran dan 9,3 persen
pengendalian kelahiran. Hasil ini belum mencapai target nasional, yang ditetapkan pada 10,26
persen. Tingginya jumlah kebutuhan yang tidak terpenuhi adalah salah satu alasan Angka Fertilitas
Total (TFR) meningkat dari 2,34 menjadi 2,4 pada tahun 2017 (Lilik Noor Yuliati et al., n.d.). Selain itu
hal ini juga didukung oleh penelitian (Ekalista et al., 2023) dimana berdasarkan data Profil Kesehatan
Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2020 sebagian besar akseptor menggunakan kontrasepsi
suntik (72,9%) dan kontrasepsi pil (19,4%). Angka ini jauh lebih besar dibandingkan dengan akseptor
pengguna kontrasepsi implant (8,5%) maupun IUD (8,5%).

Di Indonesia, penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang yang lebih rendah seperti IUD
dan implan hormonal, yang menjadi masalah distribusi metode kontrasepsi ini. Pasangan suami istri
harus mempertimbangkan opsi kontrasepsi sebagai masalah penting (lhsani et al.,, 2019). Dalam
memilih kontrasepsi, beberapa faktor yang harus dipertimbangkan termasuk usia, pendidikan ibu,
tempat tinggal, akses media, dan indeks kekayaan, pendidikan suami atau pasangan, status kerja
wanita, dan keinginan untuk memiliki lebih banyak anak (Budiapsari et al., 2023). Sebaliknya
penggunaan kontrasepsi pil menjadi yang cukup populer di kalangan WUS di Indonesia. Pil KB adalah
alat kontrasepsi jangka pendek yang paling banyak kedua digunakan oleh penduduk Indonesia. Angka
akseptor pil KB di Indonesia mencapai 12,2%, di bawah akseptor KB suntik sebesar 29% (Badan Pusat
Statistik, 2021). Survey SDKI juga menyatakan angka akseptor pil KB selalu stabil di atas 10% sejak kali
pertama SDKI dilaksanakan pada tahun 1991. BKKBN (2021) menjelaskan tingginya angka akseptor pil
KB karena faktor praktis digunakan, mudah dibeli dan efektivitas tinggi jika dikonsumsi dengan benar
(Ekalista et al., 2023)

Fenomena ini dapat dipengaruhi karena pengetahuan kontrasepsi dan penggunaan aktual
dari metode kontrasepsi di antara kelompok wanita usia reproduksi yang masih rendah. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan seorang wanita, semakin besar kemungkinan dia menggunakan metode
kontrasepsi apa pun. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ukoji et al, dan studi Yaya et al. Efikasi diri
merupakan satu hal penting yang dapat meningkatkan penggunaan kontrasepsi di kalangan wanita
usia subur. Berdasarkan penelitian Tomaszewski et al menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi
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cenderung tinggi ketika ada efikasi diri yang tinggi dimana hal ini muncul dari pengetahuan
kontrasepsi tinggi. Selain itu, memiliki pengetahuan tentang kontrasepsi dapat membuka wawasan
dan pengetahuan wanita tentang manfaat menggunakan kontrasepsi, karenanya, memfasilitasi dan
menginformasikan terkait kontrasepsi kepada kelompok wanita usia subur. Selain itu, pengetahuan
kontrasepsi yang tinggi pada wanita dapat meningkatkan pemberdayaan seksual untuk memiliki
komunikasi dengan pasangan mereka mengenai penggunaan kontrasepsi (Donkoh et al., 2024)

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang keluarga berencana sangat penting untuk
keberhasilan negara mana pun dalam mempromosikan kesadaran dan pengetahuan yang lebih besar
tentang prosedur dan opsi keluarga berencana (Tumwizere et al., 2024). Pada kegiatan ini sebelum
dilakukan penyuluhan terlebih dahulu dilakukan pretest untuk menilai pengetahuan sebelum edukasi
diberikan serta untuk melihat efektifitas dari kegiatan penyuluhan.

70% 6%

20%

Baik Cukup Kurang
mPretest mPosttest

Gambar 3. Pemahaman WUS tentang Keluarga Berencana

Kegiatan penyuluhan berhasil meningkatkan kesadaran WUS tentang pentingnya KB sebesar
25%. Sebelum penyuluhan, 65% WUS kurang memahami tentang KB termasuk tujuan dari KB dan
hanya 30% yang mengetahui tentang KB. Setelah diberikan penyuluhan, pemahaman wanita usia
subur tentang KB meningkat menjadi 55% (Gambar 3).
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Gambar 4. Pengetahuan WUS Tentang Jenis-Jenis Kontrasepsi
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Selain itu, sebagian besar responden juga telah mengetahui berbagai jenis kontrasepsi tidak
hanya kontrasepsi yang umum digunakan seperti pil, KB suntik, implan, IUD, kondom, dan steril
melainkan metode alamiah dan lainnya (Gambar 4). Informasi mengenai KB dapat meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai pemilihan alat kontrasepsi, hal ini signifikan mempengaruhi alat
kontrasepsi yang akan digunakan. Pelayanan KB merupakan salah satu dari lima upaya kesehatan
masyarakat esensial yang diselenggarakan oleh Puskesmas, pelayanan KB salah satunya yaitu
konseling KB pada ibu hamil atau promosi KB pasca persalinan, dan konseling dapat dilakukan oleh
bidan. Bidan memainkan peran penting dalam kesadaran kesuburan. Menurut kompetensi penting
untuk praktik kebidanan dasar, bidan mendukung pendekatan perilaku reproduksi yang holistik,
hormat, dan berpusat pada pasien. Selain itu, mereka menekankan pentingnya pengambilan
keputusan yang tepat dan bekerja untuk memberdayakan individu dan pasangan mengenai
kesehatan reproduksi mereka. Oleh karena itu, bidan harus terbiasa dengan kesadaran kesuburan
dan dampaknya terhadap perilaku reproduksi dan indikator demografis(Hellen Febriyanti et al.,
2024) (Saranti et al., 2025)

Berdasarkan hasil evaluasi diatas diperoleh gambaran bahwa metode penyuluhan cukup
efektif dan relevan dalam peningkatan pengetahuan serta pemahaman WUS tentang pelayanan
keluarga berencana untuk membantu dalam mewujudkan keluarga yang sejahtera, berkualitas, dan
sehat. Keberlangsungan kegiatan edukasi dalam jangka panjang akan berpotensi meningkatkan tidak
hanya pengetahuan namun juga peningkatan capaian akseptor KB. Untuk memastikan dampak
jangka panjang dari kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan, direncanakan tindak lanjut berupa
pelaksanaan penyuluhan lanjutan dengan materi yang lebih mendalam. Selain itu, akan dilakukan
evaluasi terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku sasaran guna memastikan keberhasilan
program secara berkelanjutan.

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan penyuluhan keluarga berencr:.\'na:

Gambar 7. Penyampaian Materi oleh tim pengabdian
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Gambar 8. Tim Pengabdian, Kepala Desa, dan Peserta Penyuluhan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah terlaksana dengan rangkaian proses yang
melibatkan stakeholder setempat, dilanjutkan dengan penyusunan materi penyuluhan. Adapun
rangkaian kegiatan penyuluhan diawali dengan memberikan pretest kepada peserta (gambar 5),
selanjutnya memberikan edukasi dengan menggunakan metode ceramah dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab dengan para peserta (gambar 7), serta posttest (gambar 6). Tim Pengabdian Masyarakat
dari Universitas Borneo Tarakan dapat melaksanakan koordinasi dengan baik dengan para pihak yang
terkait dengan Program Pengabdian Kepada Masyarakat sehingga program ini dapat berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang upaya meningkatkan kesadaran
wanita usia subur dalam keluarga berencana melalui pemberdayaan di Tarakan telah terlaksana
dengan baik dan berjalan dengan lancar. Kegiatan ini juga mendapat respon yang antusias dari para
wanita usia subur dan memberikan gambaran peningkatan pengetahuan yang signifikan. Meskipun
belum tentu dapat mempengaruhi sikap secara instan untuk pemakaian kontrasepsi namun dalam
jangka panjang keberlangsungan kegiatan edukasi akan memberikan dampak positif kepada
kelompok masyarakat wanita usia subur.
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